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Abstract 

Community empowerment through the development of productive businesses based on local potential is an effective strategy for 
strengthening rural economic independence. However, limited knowledge of basic business management remains a major challenge 
for many rural communities in developing sustainable enterprises. This community service program aimed to improve the knowledge 
and entrepreneurial skills of the residents of Blang Bladeh Village by providing business introduction education based on local 
resources. A participatory approach was employed involving 26 community members as participants. The program consisted of four 
stages: needs assessment, business education, business planning assistance, and program evaluation. The training materials included 
business opportunity identification, product development, marketing strategies, basic financial management, and the utilization of 
digital media for business promotion. The results demonstrated that participants improved their understanding of fundamental 
business concepts, became more capable of identifying local economic opportunities, and successfully developed simple business 
plans based on local resources. The program also encouraged participants to adopt more systematic business management practices, 
improve product innovation, and recognize the importance of digital marketing in expanding market access. Furthermore, active 
participation throughout the program strengthened community motivation to develop sustainable productive businesses. Overall, the 
implementation of local potential-based business education proved to be an effective community empowerment strategy for 
enhancing entrepreneurial capacity and supporting sustainable rural economic development. 
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Abstrak 

Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha produktif berbasis potensi lokal merupakan salah satu strategi untuk 
meningkatkan kemandirian ekonomi desa. Namun, keterbatasan pengetahuan mengenai dasar-dasar bisnis masih menjadi kendala 
yang dihadapi sebagian masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan usahanya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Blang Bladeh dalam memahami konsep dasar bisnis serta 
mengoptimalkan pemanfaatan potensi lokal sebagai peluang usaha produktif. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan 
partisipatif dengan melibatkan 26 orang masyarakat sebagai peserta. Tahapan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, edukasi 
pengantar bisnis, pendampingan penyusunan rencana usaha, serta evaluasi kegiatan. Materi yang diberikan mencakup identifikasi 
peluang usaha, pengembangan produk, strategi pemasaran, pencatatan keuangan sederhana, dan pemanfaatan media digital untuk 
promosi usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai konsep dasar bisnis, 
mampu mengidentifikasi potensi ekonomi yang terdapat di lingkungan desa, serta berhasil menyusun rencana usaha sederhana sesuai 
dengan potensi lokal yang dimiliki. Selain itu, peserta menunjukkan perubahan pola pikir terhadap pentingnya inovasi produk, 
pengelolaan usaha yang lebih sistematis, serta penggunaan media digital sebagai sarana pemasaran. Kegiatan ini juga meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam merancang pengembangan usaha yang lebih terarah dan berkelanjutan. Dengan demikian, edukasi 
pengantar bisnis berbasis potensi lokal dapat menjadi salah satu model pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam memperkuat 
kapasitas pelaku usaha desa sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: pemberdayaan masyarakat; pengantar bisnis; potensi lokal; usaha produktif; kewirausahaan desa. 
 

 

1. Pendahuluan 

Pembangunan ekonomi desa menjadi salah satu fokus penting dalam upaya mewujudkan pemerataan 

kesejahteraan masyarakat. Berbagai kebijakan telah diarahkan untuk memperkuat kapasitas masyarakat desa agar 

mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara produktif dan berkelanjutan. Meskipun demikian, masih banyak 

desa yang belum mampu memanfaatkan potensi lokal sebagai penggerak utama kegiatan ekonomi. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan mengenai pengelolaan usaha, rendahnya kemampuan menyusun strategi 

bisnis, minimnya inovasi produk, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung aktivitas ekonomi 
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masyarakat. Akibatnya, berbagai potensi lokal yang sebenarnya memiliki nilai ekonomi masih dipasarkan dalam bentuk 

bahan mentah atau belum diolah secara maksimal sehingga memberikan nilai tambah yang relatif rendah bagi 

masyarakat. Potensi lokal merupakan aset yang melekat pada suatu wilayah, baik berupa sumber daya alam, sumber 

daya manusia, budaya, maupun kearifan lokal yang dapat dikembangkan menjadi aktivitas ekonomi produktif. 

Pengembangan usaha berbasis potensi lokal tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi 

juga berkontribusi terhadap pelestarian identitas daerah, penciptaan lapangan kerja, dan penguatan daya saing ekonomi 

desa. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal memerlukan pendekatan yang tidak 

hanya menekankan aspek produksi, tetapi juga meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memahami prinsip-prinsip 

dasar bisnis sehingga mampu mengelola usaha secara lebih efektif. Hidayat dan Syahid (2019) menjelaskan bahwa 

pengembangan potensi lokal menjadi salah satu pendekatan yang mampu meningkatkan kapasitas masyarakat melalui 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia di lingkungan mereka secara berkelanjutan (Hidayat & Syahid, 2019). 

Edukasi pengantar bisnis menjadi salah satu bentuk intervensi yang relevan untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat desa. Materi yang diberikan tidak hanya memperkenalkan konsep dasar kewirausahaan, tetapi juga 

membahas identifikasi peluang usaha, analisis kebutuhan pasar, pengelolaan keuangan sederhana, strategi pemasaran, 

pelayanan pelanggan, hingga pentingnya inovasi produk. Pengetahuan tersebut menjadi fondasi bagi masyarakat dalam 

mengambil keputusan usaha secara lebih rasional dan terencana. Melalui pemahaman yang memadai mengenai 

pengantar bisnis, pelaku usaha tidak hanya mampu menghasilkan produk yang bernilai jual, tetapi juga mampu 

mengembangkan strategi usaha yang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa penguatan kapasitas masyarakat melalui pendidikan kewirausahaan memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan usaha desa. Kania et al. (2021) mengemukakan bahwa pengembangan kewirausahaan di pedesaan 

memerlukan sinergi antara peningkatan kompetensi masyarakat, kelembagaan desa, dan pemanfaatan sumber daya lokal 

agar mampu menciptakan usaha yang berkelanjutan (Kania et al., 2021). Sejalan dengan itu, Istri et al. (2023) 

menegaskan bahwa program pengembangan kewirausahaan berbasis potensi lokal mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam menciptakan peluang ekonomi baru sekaligus memperkuat kemandirian masyarakat desa (Istri et al., 

2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi bisnis memiliki peran strategis dalam mempercepat 

proses pemberdayaan masyarakat. 

Di Indonesia, pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi masyarakat desa terus mengalami perkembangan 

melalui berbagai bentuk pelatihan, pendampingan, maupun penguatan kelembagaan ekonomi desa. Optimalisasi potensi 

lokal menjadi salah satu strategi yang banyak diterapkan karena setiap desa memiliki karakteristik sumber daya yang 

berbeda. Penelitian Abubakar et al. (2025) memperlihatkan bahwa optimalisasi sumber daya lokal mampu 

meningkatkan kapasitas usaha mikro pedesaan apabila diikuti dengan pendampingan yang berkesinambungan dalam 

aspek manajemen usaha dan pemasaran. Demikian pula, Pawitan et al. (2025) menjelaskan bahwa penguatan 

kelembagaan ekonomi desa, termasuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), berkontribusi dalam mendorong 

pembangunan sosial ekonomi yang berkelanjutan melalui pengembangan unit usaha berbasis kebutuhan masyarakat 

(Abubakar et al., 2025; Pawitan et al., 2025). Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi pengantar 

bisnis juga didukung oleh berbagai hasil kegiatan sebelumnya yang menunjukkan peningkatan kemampuan masyarakat 

setelah memperoleh pelatihan kewirausahaan. Rahmawati et al. (2025) melaporkan bahwa pelatihan kewirausahaan 

berbasis potensi lokal mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengembangkan ekonomi kreatif desa. 

Temuan serupa disampaikan oleh Fikri dan Wijayanti (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan 

berbasis produk lokal mendorong masyarakat untuk lebih percaya diri dalam mengembangkan usaha secara mandiri. 

Sementara itu, Mannahali et al. (2024) menegaskan bahwa peningkatan keterampilan kewirausahaan menjadi salah satu 

faktor penting dalam memperkuat ekonomi masyarakat pedesaan melalui penciptaan usaha produktif yang sesuai 

dengan karakteristik wilayah (Rahmawati et al., 2025; Fikri & Wijayanti, 2024; Mannahali et al., 2024). 

Perkembangan teknologi informasi turut memberikan peluang baru bagi masyarakat desa dalam memperluas 

akses pasar. Pemanfaatan media digital memungkinkan pelaku usaha memasarkan produk secara lebih luas tanpa 

terbatas oleh wilayah geografis. Namun, rendahnya literasi digital masih menjadi tantangan di sebagian masyarakat 

pedesaan. Sopingi et al. (2025) menjelaskan bahwa pemberdayaan UMKM berbasis teknologi memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan daya saing usaha desa apabila diikuti dengan peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

memanfaatkan teknologi secara produktif. Selain itu, Widjaja (2024) menyatakan bahwa penguatan model bisnis dan 

kolaborasi antarpelaku usaha menjadi faktor penting dalam membangun ekonomi desa yang lebih tangguh dan 

berkelanjutan (Sopingi et al., 2025; Widjaja, 2024). 

Pengalaman berbagai program pengabdian juga menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada perubahan pola pikir masyarakat terhadap peluang usaha. 

Program pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal mampu meningkatkan motivasi masyarakat untuk 
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mengembangkan produk unggulan desa, memperbaiki kualitas produk, serta memperluas jaringan pemasaran. Hal 

tersebut diperkuat oleh Fadhil et al. (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal 

dapat meningkatkan kapasitas kelompok masyarakat dalam mengembangkan usaha produktif secara mandiri. Selain itu, 

kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan pada berbagai desa di Indonesia juga terbukti 

mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi berbasis komunitas (ASEAN Journal of 

Community Engagement, 2023; Sulaiman et al., 2022). 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan kapasitas masyarakat melalui edukasi 

pengantar bisnis menjadi salah satu strategi yang relevan dalam mengoptimalkan pemanfaatan potensi lokal. Meskipun 

berbagai program pemberdayaan telah dilaksanakan, masih diperlukan kegiatan yang mengintegrasikan pemahaman 

dasar bisnis dengan identifikasi potensi lokal yang dimiliki masyarakat agar usaha yang dikembangkan memiliki nilai 

tambah, berorientasi pasar, dan mampu bertahan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi pengantar bisnis berbasis potensi lokal sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan usaha produktif yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Blang Bladeh, dengan sasaran utama 

masyarakat yang memiliki minat untuk mengembangkan usaha maupun meningkatkan kapasitas dalam mengelola 

usaha yang telah dijalankan. Desa ini dipilih karena memiliki potensi lokal yang beragam, baik pada sektor pertanian, 

hasil olahan rumah tangga, maupun usaha mikro yang masih memerlukan penguatan dalam aspek pengelolaan bisnis, 

pemasaran, dan pengembangan produk. Meskipun potensi tersebut telah dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat, 

pengelolaan usaha umumnya masih bersifat konvensional sehingga diperlukan kegiatan edukasi yang mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan usaha yang lebih produktif dan 

berdaya saing. 

Peserta kegiatan berjumlah 26 orang yang dipilih secara purposive sampling, yaitu masyarakat yang memenuhi 

kriteria sebagai pelaku usaha mikro, anggota kelompok masyarakat, pemuda produktif, dan warga yang memiliki 

ketertarikan untuk memulai atau mengembangkan usaha berbasis potensi lokal. Pemilihan peserta dilakukan melalui 

koordinasi dengan aparatur desa agar kegiatan dapat menjangkau masyarakat yang membutuhkan peningkatan 

kapasitas di bidang kewirausahaan. Jumlah peserta tersebut dinilai representatif untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang interaktif sekaligus memudahkan pelaksanaan pendampingan secara langsung selama kegiatan 

berlangsung. 

Metode pelaksanaan mengadopsi pendekatan partisipatif (Participatory Community Development), yaitu 

melibatkan masyarakat secara aktif sejak tahap identifikasi kebutuhan hingga evaluasi kegiatan. Pendekatan ini dipilih 

karena pemberdayaan masyarakat akan lebih efektif apabila peserta tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga 

berperan sebagai subjek yang mengidentifikasi potensi, permasalahan, dan peluang usaha yang tersedia di lingkungan 

mereka. Pendekatan partisipatif telah banyak digunakan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena mampu 

meningkatkan rasa memiliki terhadap program sekaligus memperkuat keberlanjutan hasil kegiatan (Sulaiman et al., 

2022; Istri et al., 2023). 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan edukasi, pendampingan 

penyusunan rencana usaha, dan evaluasi kegiatan. 

• Tahap pertama adalah persiapan, yang diawali dengan observasi lapangan dan koordinasi bersama pemerintah 

Desa Blang Bladeh untuk mengidentifikasi karakteristik masyarakat, potensi ekonomi lokal, serta kebutuhan 

pelatihan. Pada tahap ini dilakukan diskusi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat mengenai jenis usaha 

yang berkembang, hambatan yang dihadapi pelaku usaha, serta peluang pengembangan ekonomi berbasis 

sumber daya lokal. Informasi yang diperoleh menjadi dasar dalam menyusun materi pelatihan agar sesuai 

dengan kondisi riil masyarakat. Kegiatan identifikasi kebutuhan merupakan langkah penting dalam program 

pemberdayaan karena materi yang diberikan harus menjawab permasalahan yang dihadapi masyarakat secara 

langsung (Hidayat & Syahid, 2019). 

• Tahap kedua merupakan pelaksanaan edukasi pengantar bisnis. Penyampaian materi dilakukan melalui 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan studi kasus sederhana yang diambil dari kondisi usaha masyarakat 
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di Desa Blang Bladeh. Materi meliputi konsep dasar bisnis, identifikasi peluang usaha berbasis potensi lokal, 

penyusunan nilai tambah produk, segmentasi pasar, strategi pemasaran, pelayanan konsumen, pencatatan 

keuangan sederhana, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. Selama proses pembelajaran 

peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi mengenai pengalaman usaha yang mereka jalankan sehingga 

terjadi pertukaran pengalaman antarpeserta. Pendekatan pembelajaran yang interaktif diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi sekaligus mendorong munculnya ide-ide pengembangan 

usaha yang sesuai dengan kondisi desa. Model edukasi seperti ini terbukti mampu meningkatkan kompetensi 

kewirausahaan masyarakat dalam berbagai program pengabdian sebelumnya (Rahmawati et al., 2025; Fikri & 

Wijayanti, 2024). 

• Tahap ketiga berupa pendampingan penyusunan rencana usaha. Pada tahap ini peserta dibimbing untuk 

mengidentifikasi potensi lokal yang dapat dikembangkan menjadi produk atau jasa bernilai ekonomi. Setiap 

peserta menyusun rancangan usaha sederhana yang memuat deskripsi produk, target konsumen, strategi 

pemasaran, kebutuhan modal, serta estimasi keuntungan usaha. Tim pengabdian memberikan umpan balik 

terhadap setiap rencana usaha sehingga peserta memperoleh gambaran mengenai langkah-langkah yang perlu 

dilakukan dalam mengembangkan usahanya. Pendampingan juga diarahkan pada pemanfaatan teknologi 

digital sebagai media promosi dan pemasaran untuk memperluas jangkauan pasar. Pendampingan 

berkelanjutan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat (Abubakar et al., 2025; Sopingi et al., 2025). 

• Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan 

program sekaligus mengidentifikasi perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Teknik 

evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif, diskusi reflektif, dan penyebaran angket kepuasan peserta. 

Selain itu, tim juga melakukan penilaian terhadap rencana usaha yang telah disusun peserta berdasarkan aspek 

kelayakan usaha, pemanfaatan potensi lokal, inovasi produk, serta strategi pemasaran yang dirancang. Hasil 

evaluasi digunakan sebagai dasar dalam menyusun rekomendasi tindak lanjut berupa pendampingan lanjutan, 

pembentukan jejaring usaha, serta kolaborasi dengan pemerintah desa maupun Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) agar usaha masyarakat dapat berkembang secara berkelanjutan. Penguatan kelembagaan dan 

kolaborasi antarpemangku kepentingan merupakan faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat desa (Kania et al., 2021; Pawitan et al., 2025; Widjaja, 2024). 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan dirancang tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai dasar-dasar bisnis, tetapi juga mendorong kemampuan peserta dalam mengidentifikasi peluang 

usaha, mengembangkan produk berbasis potensi lokal, serta menyusun strategi bisnis yang lebih terarah. Melalui 

kombinasi edukasi, diskusi, praktik, dan pendampingan, diharapkan masyarakat Desa Blang Bladeh memiliki bekal 

yang lebih kuat dalam mengembangkan usaha produktif yang mampu meningkatkan pendapatan keluarga sekaligus 

mendukung pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Blang Bladeh diikuti oleh 26 peserta yang 

terdiri atas pelaku usaha mikro, ibu rumah tangga, pemuda produktif, dan masyarakat yang memiliki minat untuk 

mengembangkan usaha berbasis potensi lokal. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung sesuai dengan tahapan yang 

telah direncanakan, dimulai dari penyampaian materi, diskusi interaktif, identifikasi potensi desa, penyusunan rencana 

usaha sederhana, hingga evaluasi kegiatan. Antusiasme peserta terlihat sejak awal kegiatan melalui partisipasi aktif 

dalam sesi tanya jawab maupun diskusi kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 

kebutuhan yang cukup tinggi terhadap peningkatan pengetahuan mengenai pengelolaan usaha, terutama dalam 

menghadapi perubahan pola pemasaran dan meningkatnya persaingan produk. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah menjalankan usaha berskala rumah tangga, 

seperti pengolahan hasil pertanian, produksi makanan tradisional, perdagangan kecil, dan usaha jasa. Namun demikian, 

pengelolaan usaha masih dilakukan secara sederhana. Sebagian besar peserta belum melakukan pencatatan keuangan 

secara rutin, belum memiliki perencanaan usaha yang jelas, serta masih mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut. 

Selain itu, produk yang dihasilkan umumnya belum memiliki identitas merek, kemasan yang menarik, maupun strategi 

promosi yang memanfaatkan media digital. Kondisi tersebut menyebabkan peluang peningkatan nilai tambah produk 

belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Pelaksanaan edukasi pengantar bisnis memberikan perubahan positif terhadap pemahaman peserta mengenai 

konsep dasar kewirausahaan dan pengelolaan usaha. Melalui penyampaian materi yang disertai contoh-contoh usaha 
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sederhana sesuai kondisi desa, peserta mulai memahami pentingnya melakukan analisis peluang usaha sebelum 

memulai atau mengembangkan bisnis. Mereka juga memperoleh pemahaman mengenai hubungan antara kualitas 

produk, kebutuhan konsumen, strategi pemasaran, serta pengelolaan keuangan dalam menentukan keberhasilan suatu 

usaha. Diskusi yang berlangsung selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta mulai mampu mengidentifikasi 

kelebihan dan kelemahan usaha yang selama ini dijalankan. 

Pada sesi identifikasi potensi lokal, peserta bersama tim pengabdian memetakan berbagai sumber daya yang 

dimiliki Desa Blang Bladeh. Beberapa potensi yang berhasil diidentifikasi meliputi hasil pertanian, produk olahan 

pangan, kerajinan rumah tangga, serta peluang pengembangan usaha berbasis jasa. Melalui diskusi kelompok, peserta 

menyadari bahwa sebagian besar potensi tersebut selama ini belum dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai 

tambah tinggi. Peserta kemudian diarahkan untuk merancang alternatif pengembangan produk melalui inovasi 

pengolahan, peningkatan kualitas kemasan, serta perluasan jaringan pemasaran. Kegiatan ini mendorong masyarakat 

untuk melihat potensi desa sebagai sumber peluang usaha yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan. 

Pendampingan penyusunan rencana usaha menjadi salah satu kegiatan yang memperoleh respons paling positif 

dari peserta. Seluruh peserta berhasil menyusun rancangan usaha sederhana yang memuat jenis usaha, sasaran pasar, 

strategi promosi, kebutuhan modal, dan estimasi keuntungan. Meskipun masih memerlukan penyempurnaan, rancangan 

tersebut menunjukkan bahwa peserta telah mampu menerapkan konsep dasar bisnis yang diperoleh selama pelatihan ke 

dalam perencanaan usaha mereka. Beberapa peserta juga mulai merencanakan penggunaan media sosial sebagai sarana 

promosi produk untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Perubahan ini menunjukkan bahwa edukasi yang 

diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong kemampuan peserta dalam menyusun 

langkah-langkah pengembangan usaha secara lebih sistematis. 

Hasil evaluasi melalui angket dan diskusi reflektif memperlihatkan bahwa mayoritas peserta merasa materi yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Peserta menyatakan memperoleh wawasan baru mengenai cara mengelola 

usaha, menentukan harga produk, melakukan pencatatan keuangan sederhana, serta mengenalkan produk kepada 

konsumen melalui media digital. Selain itu, peserta mengharapkan adanya pendampingan lanjutan terutama dalam 

pengembangan kemasan produk, legalitas usaha, pemasaran digital, serta akses terhadap permodalan agar usaha yang 

dirintis dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Temuan kegiatan ini sejalan dengan penelitian Kania et al. (2021) yang menegaskan bahwa peningkatan kapasitas 

masyarakat merupakan salah satu faktor utama dalam mendorong tumbuhnya kewirausahaan pedesaan. Masyarakat 

yang memiliki pengetahuan bisnis yang memadai akan lebih siap memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber kegiatan 

ekonomi produktif. Dalam kegiatan ini terlihat bahwa peningkatan pemahaman peserta terhadap prinsip-prinsip dasar 

bisnis memberikan pengaruh terhadap kemampuan mereka dalam merancang usaha yang lebih terarah dan berorientasi 

pada kebutuhan pasar. Keberhasilan kegiatan juga mendukung hasil penelitian Istri et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa pengembangan kewirausahaan berbasis potensi lokal mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

menciptakan peluang ekonomi baru. Selama proses pendampingan, peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, 

tetapi turut berperan aktif mengidentifikasi potensi desa, menyampaikan pengalaman usaha, serta merumuskan solusi 

atas berbagai kendala yang mereka hadapi. Pendekatan partisipatif tersebut menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih efektif karena peserta terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengembangan usaha. 

Hasil pengabdian ini juga memperkuat temuan Rahmawati et al. (2025), Fikri dan Wijayanti (2024), serta 

Mannahali et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan mampu meningkatkan kompetensi 

masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal. Perubahan yang terjadi tidak hanya terlihat pada 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada tumbuhnya motivasi masyarakat untuk mengembangkan usaha secara lebih 

profesional. Peserta mulai menyadari pentingnya inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, serta pemanfaatan 

teknologi digital sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha. Aspek lain yang menjadi perhatian dalam kegiatan 

ini adalah pemanfaatan teknologi digital. Sebagian besar peserta sebelumnya belum memanfaatkan media sosial 

maupun platform digital sebagai sarana pemasaran. Setelah mengikuti pelatihan, peserta memperoleh pemahaman 

mengenai manfaat promosi digital dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk. Temuan 

ini sejalan dengan Sopingi et al. (2025) yang menjelaskan bahwa transformasi digital merupakan salah satu strategi 

penting dalam pemberdayaan usaha mikro di pedesaan. Di sisi lain, Widjaja (2024) menegaskan bahwa penguatan 

model bisnis perlu disertai dengan kemampuan masyarakat dalam mengikuti perkembangan teknologi agar usaha 

mampu bertahan pada lingkungan bisnis yang terus berubah. 

Meskipun kegiatan menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu menjadi 

perhatian. Keterbatasan modal usaha, rendahnya pengalaman dalam pengelolaan administrasi usaha, serta belum 

tersedianya jaringan pemasaran yang luas menjadi kendala yang diungkapkan oleh sebagian peserta. Oleh karena itu, 
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keberlanjutan program melalui pendampingan berkala, kolaborasi dengan pemerintah desa, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes), perguruan tinggi, maupun instansi terkait sangat diperlukan agar pengetahuan yang telah diperoleh dapat 

diimplementasikan secara optimal dalam kegiatan usaha masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas masyarakat Desa Blang Bladeh dalam memahami konsep 

dasar bisnis, mengenali potensi ekonomi desa, serta menyusun rencana pengembangan usaha berbasis potensi lokal. 

Kombinasi antara edukasi, diskusi partisipatif, dan pendampingan mampu mendorong tumbuhnya kesadaran 

masyarakat bahwa pengembangan usaha tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya, tetapi juga pada 

kemampuan mengelola, mengembangkan, dan memasarkan potensi tersebut secara efektif. Hasil ini menunjukkan 

bahwa edukasi pengantar bisnis berbasis potensi lokal dapat menjadi salah satu model pemberdayaan masyarakat yang 

layak diterapkan secara berkelanjutan untuk memperkuat ekonomi desa.. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Blang Bladeh menunjukkan bahwa edukasi 

pengantar bisnis berbasis potensi lokal mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam mengembangkan usaha produktif. Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan 26 peserta, 

masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai konsep dasar bisnis, tetapi juga memahami pentingnya 

mengidentifikasi peluang usaha, menyusun perencanaan bisnis, mengelola keuangan secara sederhana, serta 

menerapkan strategi pemasaran yang sesuai dengan perkembangan kebutuhan pasar. Proses pembelajaran yang 

dipadukan dengan diskusi dan pendampingan mendorong peserta untuk lebih aktif mengeksplorasi potensi ekonomi 

yang terdapat di lingkungan desa sebagai sumber pengembangan usaha. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta terhadap pengelolaan usaha yang lebih terstruktur. Peserta mampu mengidentifikasi 

berbagai potensi lokal yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal, kemudian mengembangkannya menjadi 

gagasan usaha yang memiliki nilai tambah. Selain itu, peserta mulai memahami pentingnya inovasi produk, kualitas 

pelayanan, kemasan produk, pencatatan keuangan, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana memperluas 

pemasaran. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi bisnis merupakan salah satu faktor penting 

dalam mendukung tumbuhnya usaha produktif di tingkat desa. 

Keberhasilan program ini juga memperlihatkan bahwa pemberdayaan masyarakat akan lebih efektif apabila 

dilaksanakan melalui proses yang melibatkan masyarakat secara aktif sejak tahap identifikasi kebutuhan hingga evaluasi 

kegiatan. Pendekatan tersebut memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman, mengemukakan 

permasalahan yang dihadapi, serta merancang solusi yang sesuai dengan kondisi lokal. Dengan demikian, materi yang 

diberikan menjadi lebih mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-hari. Meskipun 

demikian, pengembangan usaha masyarakat masih menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan modal, akses 

pemasaran yang belum luas, dan perlunya pendampingan lanjutan dalam penerapan strategi bisnis. Oleh karena itu, 

diperlukan kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah desa, BUMDes, serta instansi terkait untuk 

memperkuat ekosistem kewirausahaan desa. Pendampingan lanjutan, pelatihan pemasaran digital, pengembangan 

produk, legalitas usaha, serta akses terhadap pembiayaan diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan usaha 

masyarakat.Secara keseluruhan, edukasi pengantar bisnis berbasis potensi lokal dapat menjadi model pengabdian yang 

relevan dalam meningkatkan kompetensi masyarakat, memperkuat kemandirian ekonomi desa, serta mendorong 

pemanfaatan potensi lokal menjadi usaha produktif yang berdaya saing dan berkelanjutan. 
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